
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Bab satu menjelaskan tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah, 

tujuan, manfaat, batasan penelitian, dan asumsi yang digunakan dalam penelitian.  

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Motion capture adalah proses perekaman data gerak secara real time dari live 

actor dan memetakannya ke dalam komputer dalam bentuk karakter. Motion 

capture pertama kali digunakan pada dunia perfilman yaitu dalam pembuatan 

animasi. Motion capture merekam gerakan objek secara nyata yang selanjutnya 

diubah menjadi bentuk 3D dalam bentuk virtual. Sejak tahun 1970 hingga 1980 

Motion capture digunakan dalam analisis biomekanika pada postur tubuh 

manusia. Motion capture dilakukan dengan memasangkan aktor dengan setelan 

khusus yang berisi beberapa sensor. (Shelly,Cashman dan Vermaat, 2006). 

Motion capture juga digunakan pada analisis biomekanika yang dapat 

menganalisis pergerakan tubuh terhadap objek atau beban yang diberikan pada 

tubuh.  Motion capture dalam  biomekanika digunakan untuk mengetahui kondisi 

dari otot, sendi, serta tulang ketika tubuh melakukan pekerjaan sehingga dapat 

meningkatkan tingkat produktivitas dan kualitas suatu pekerjaan (Arendra dan 

Akhmad, 2017).  

Instrumen ESMOCA (Ergonomi-Sisman Motion capture) merupakan suatu 

alat yang dikembangkan oleh dosen dan mahasiswa Teknik Industri Universitas 

Trunojoyo Madura sejak tahun pertama (dipublikasikan tahun 2016). Instrumen 

ESMOCA merupakan hasil kolaborasi dari Laboratorium Sistem Manufaktur dan 

Laboratorium Ergonomi dan Perancangan Sistem Kerja. Instrumen ESMOCA 

dirancang memiliki peran utama yaitu untuk mengukur sudut – sudut tubuh yang 

akan dievaluasi untuk mengukur momen dan gaya dengan biomekanika anggota 

gerak tubuh bagian atas agar bisa digunakan dalam perbaikan postur kerja untuk  

mengurangi terjadinya cidera atau yang disebut WMSDs (Work-related 

Musculoskeletal Disorders) (Sari, 2017). 

Instrumen ESMOCA dirancang karena semakin pesatnya perkembangan 

teknologi namun masih banyak yang menggunakan pengukuran postur kerja 



dengan cara manual. Salah satu contohnya adalah pada pengukuran biomekanika 

dan pengukuran lifting indeks. Cara manual yang digunakan tidak menutup 

kemungkinan akan mengakibatkan kesalahan pada pengukuran. Misalnya pada 

analisis pengukuran sudut yang menggunakan alat bantu gambar. Posisi 

pengambilan gambar yang salah akan mengakibatkan hasil yang salah. Untuk itu 

perlu dirancang alat yang dapat meminimalkan kesalahan yang terjadi dan 

meningkatkan kualitas dari data yang diperoleh. (Rosita,2020) 

Perkembangan ESMOCA Instrumen ESMOCA dimulai dari penelitian 

pertama yaitu pembuktian konsep pengukuran sudut dengan menggunakan sensor 

(dipublikasikan tahun 2016). Instrumen ini selanjutnya dijadikan acuan dalam 

membangun aplikasi yang berguna bagi ergonomi. ESMOCA kedua 

(dipublikasikan tahun 2017) telah terjadi perkembangan instrumen yang semula 

dua dimensi menjadi tiga dimensi dan dapat diaplikasikan untuk menghi tung 

sudut – sudut pada anggota gerak tubuh bagian atas (tulang belakang bagian 

bawah, tulang belakang, kepala, tangan, lengan bawah, dan lengan atas). 

ESMOCA ini menghasilkan sensor yang telah terkalibrasi dengan model 

matematis biomekanika (Sari, 2017). Berdasarkan ESMOCA tahun kedua yang 

ingin diperbaiki pada tahun selanjutnya adalah membangun user interface serta 

mengembangkan hardware sensor. Tahun ketiga (Tahun 2018), pengembangan 

ESMOCA V2 lebih fokus pada perbandingan waktu dan tingkat keberhasilan saat 

menggunakan instrumen ESMOCA V2 dibandingkan dengan metode analisa 

postur kerja secara langsung atau manual. ESMOCA tahun ketiga adalah 

pengembangan hardware sensor namun belum melakukan pengembangan pada 

grafik user interface (GUI). ESMOCA tahun keempat (Tahun 2019) fokus ke 

penggunaan dari instrumen ESMOCA V2B untuk analisa pustur kerja operator 

rentan terhadap risiko cedera. ESMOCA tahun keempat sudah pada tahap 

pembangunan GUI dan pengujian instrumen. (Rosita,2020) 

ESMOCA V2B memiliki beberapa kelemahan yaitu masih harus 

melakukan reset navigasi sebelum digunakan, hal tersebut akan mempersulit 

pengguna dan memakan waktu lama untuk reset navigasi. Reset navigasi yang 

salah juga akan berpengaruh terhadap output biomekanika. ESMOCA V2B masih 

terfokus pada bagian tubuh atas sehingga posisi bagian tubuh bawah masih 



diabaikan. Penelitian tahun kelima merupakan pengembangan dari ESMOCA 

tahun keempat. Penelitian tahun kelima melengkapi instrumen ESMOCA V2B 

tahun keempat yang hanya mengukur bagian tubuh atas (9 sensor) menjadi 

mengukur seluruh bagian tubuh dengan 13 sensor yaitu bagian kepala, bagian 

lengan atas kanan, lengan atas kiri, bagian lengan bawah kanan, lengan bawah 

kiri, bagian tangan kanan, tangan kiri, paha kanan, paha kiri, betis kanan, betis 

kiri, punggung atas, dan punggung bawah. Selain itu dalam penggunaan 

ESMOCA V2B masih memerlukan reset navigasi yang mempersulit pengguna. 

Perbaikan pada penelitian ini adalah melakukan pengembangan sensor yang 

digunakan pada ESMOCA. Pengembangan sensor dilakukan dengan mengganti 

sensor pada instrumen ESMOCA V2B yaitu sensor MPU6050 dengan sensor 

MPU9250. Sensor baru pada ESMOCA sudah memiliki kompas sebagai referensi 

tetap dalam pengukuran yaw (sumbu z). ESMOCA versi ini disebut dengan 

ESMOCA V3. Pengukuran yaw pada ESMOCA V3 perlu dilakukan kalibrasi 

menggunakan kompas. Kalibrasi dilakukan dengan membandingkan hasil dari 

pengukuran atau perubahan sudut pada sudut Z (Yaw) dari output instrumen 

dengan hasil dari alat ukur kompas. (Rosita,2020) 

Metode tera pada sudut Z (yaw)  yang dilakukan pada instrumen 

ESMOCA V3 dilakukan secara manual.  Proses ini memakan banyak waktu 

karena proses tera harus dilakukan  secara berulang-ulang yang akan 

menyebabkan  fatigue  secara fisik dan juga menyebabkan kelelahan secara 

kognitif pada user . Dengan demikian durasi pada proses tera tentunya juga 

memakan banyak daya baterai dimana daya tahan baterai hanya bisa tahan selama 

60-70 menit.   

Berdasarkan kelemahan pada penelitian sebelumnya yaitu banyaknya 

waktu dan daya baterai yang terbuang pada proses tera maka perlu dilakukan 

redesign pada perangkat dan metode teranya. Metode yang digunakan adalah 

pendekatan Quality Function Deployment (QFD).  Quality Function Deployment 

(QFD) merupakan metode perbaikan produk berkelanjutan, menekankan dampak 

pembelajaran organisasi pada inovasi "dan itu" menjadi alat manajemen untuk 

memodelkan dinamika proses desain. QFD dikembangkan di Jepang, dan muncul 

pada akhir tahun enam puluhan sebagai metode atau konsep baru untuk 



mengembangkan produk, di antara berbagai produk kegiatan Total Quality 

Control. Metode ini perlu dihubungkan dengan proses Total Quality Management 

(TQM) seperti Company Wide Quality Control (CWQC), di mana kepuasan 

pelanggan ditempatkan sebagai prinsip nomor satu (Maritan,2015) 

Pendekatan Quality Function Deployment (QFD) yang akan digunakan pada 

penelitian ini merupakan QFD 3 fase. Fase pertama menjelaskan tentang Voice of 

Customer (VOC) yang didapat dari Focus Grub Discussion (FGD) yang nantinya 

hasil dari VOC tersebut  akan dijadikan data awal dalam redesign perangkat dan 

metode tera. Fase kedua merupakan fase dimana hasil dari fase pertama dilakukan 

penganalisaan dengan menentukan part-part yang dibutuhkan pada fase pertama 

dan menentukan spesifikasi alat bantu pada proses tera yang akan dibuat  

prototype redesignnya pada QFD fase 3. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian yang dilakukan antara lain: 

1. Bagaimana redesign perangkat dan metode tera menggunakan pendekatan 

QFD 3 fase terhadap instrumen ESMOCA V3 untuk memperkecil waktu tera 

pada sudut Z ( yaw) ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan  dari penelitian yang dilakukan dapat dijelaskan antara lain: 

1. Mengetahui redesign perangkat dan metode tera menggunakan pendekatan 

QFD 3 fase terhadap instrumen ESMOCA V3 untuk mempermudah 

penggunaannya.  

2. Mengurangi waktu dalam proses tera pada sudut yaw ESMOCA V3. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu melakukan redesign perangkat dan metode 

tera untuk mengurangi waktu pada proses tera saat menggunakan instrumen 

ESMOCA V3. 

 



1.5 Batasan Penelitian 

Batasan dari penelitian yang dilakukan antara lain: 

1. Penelitian hanya membahas redesign perangkat dan metode tera yang 

digunakan dalam proses tera sensor pada sudut yaw. 

2. Penelitian dilakukan di Laboratorium EPSK UTM. 

 

1.6 Asumsi 

Asumsi yang digunakan dalam penelitian adalah pelaksanaa focus grub 

discussion (FGD) dilakukan sesuai prosedur yang baik dan benar. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan proposal penelitian terdiri dari beberapa bab yaitu 

pendahuluan, tinjauan pustaka, metodologi penelitian, hasil dan pembahasan, dan 

kesimpulan dan saran. 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab I yaitu pendahuluan menjelaskan tentang latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan, asumsi serta sistematika 

penulisan proposal.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab II menjelaskan tentang literatur yang digunakan sebagai acuan dalam 

penelitian yang terdiri dari Motion Capture, Metode tera, Kalibrasi, MATLAB, 

Redesign, Focus Grub Discussions (FGD), Quality Function Deployment (FGD) 

dan Penelitian terkait.   

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi penelitian menjelaskan tentang jenis penelitian yang digunakan, 

waktu dan tempat penelitian, jenis dan tipe data, peralatan dan bahan yang 

digunakan dalam proses penelitian, serta langkah – langkah penelitian yang terdiri 

dari flowchart dan penjelasannya.  

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab IV yaitu hasil dan pembahasan berisi tentang hasil yang diperoleh berupa 

data dari proses penelitian yang terdiri dari proses pengolahan data dan analis dari 

pengolahan data tersebut.  



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dan saran yang merupakan tahap akhir menjelaskan tentang hasil dari 

penelitian yang menjawab dari tujuan serta saran untuk penelitian selanjutnya 

berdasarkan penelitian yang telah dilakukan. 


